ABSTRAK

Penggunaan teleconference dalam proses pemeriksaansaksi di Indonesia,
belumdiatursecarajelasdalamundang-undang (KUHAP). Akan tetapi, dalamkasus-
kasuskejahatanluarbiasamembutuhkanpengunaan teleconference dalam proses pemeriksaansaksi,
khususterhadapkejahatanluarbiasasepertiterorisme.  Didapatkanpermasalahan, Apakah hakim
dapatmenggunakan teleconference dalamsidangperkaratindakpidanaterorisme?danSiapakah yang
memilikikewenangandalammenentukan cooperative witness melalui teleconference? Metode yang
digunakandalampenulisanhukuminiyuridisnormatifdanmelakukananalisisputusanatasperkaraTinda
kPidanaTerorismeAtasNamaTerdakwa Abu Bakar bin AbudBas’asyirNomor Register Perkara
148/Pid.B/2011/PN.JKT.SEL. Hakim menggunakan teleconference
dalamsidangperkaratindakpidanaterorismedidasarkanpadayurisprudensiPerkara Abu
BakarBa’asyirdenganputusan PN JakseINomor 148/Pen.Pid/2001/PN.JKT.Sel.

Kata kunci: Cooperative Witness, Teleconference, dam Terorisme

ABSTRACT

The use of teleconferences in the process of examining witnesses in Indonesia has not been clearly
regulated in the law (KUHAP). However, in cases of extraordinary crimes requires the use of
teleconferences in the process of examining witnesses, specifically for extraordinary crimes such
as terrorism. Obtained a problem, can judges be able to use teleconferences in criminal acts of
terrorism? And who has the authority to determine cooperative witnesses through teleconferences?
The method used in writing this law is normative juridical and conducts an analysis of decisions
on cases of Terrorism Crimes on behalf of Defendant Abu Bakar bin AbudBas'asyir Case Register
Number 148 / Pid.B / 2011 / PN.JKT.SEL. The judge used a teleconference in the trial of criminal
acts of terrorism based on the jurisprudence of the case of Abu BakarBa'asyir with the South
Jakarta District Court decision Number 148 / Pen.Pid / 2001 / PN.JKT.Sel.
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